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ABSTRAK 

Rahmat Maulana, Problematika Penciptaan Bi’ah Lughowiyah Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Di UIN Syekh Wasil Kediri. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. Dosen 

Pembimbing 1 Ahmad Sholihuddin, M.Pd. Dosen Pembimbing 2 Nur Khamidah, M.Pd. 

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran, Bi’ah Lughawiyah, Bahasa Arab. 

Penelitian ini membahas problematika penciptaan bi’ah lughawiyah pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN Syekh Wasil Kediri. 

Lingkungan berbahasa Arab merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran bahasa, khususnya dalam meningkatkan kompetensi komunikatif 

mahasiswa. Namun, realitas di lingkungan perguruan tinggi menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Arab masih terbatas pada ruang kelas dan belum menjadi budaya 

akademik yang berkelanjutan. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal 

pembelajaran bahasa Arab dan praktik kebahasaan mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk problematika 

penciptaan bi’ah lughawiyah, menganalisis faktor-faktor penyebabnya, serta 

merumuskan solusi yang relevan dan kontekstual bagi pengembangan lingkungan bahasa 

Arab di perguruan tinggi. Fokus kajian mencakup faktor personal mahasiswa, faktor 

pedagogis, lingkungan akademik, serta kebijakan institusi yang memengaruhi 

keberlangsungan pembiasaan bahasa Arab. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan dosen dan 

mahasiswa, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika 

bi’ah lughawiyah bersifat multidimensional, meliputi lemahnya motivasi dan 

kepercayaan diri mahasiswa, kurangnya konsistensi penggunaan bahasa Arab oleh dosen, 

minimnya interaksi sosial berbahasa Arab, keterbatasan fasilitas pendukung, serta belum 

adanya kebijakan institusional yang tegas. Penelitian ini merekomendasikan penguatan 

kebijakan bahasa, peningkatan keteladanan dosen, serta pengembangan kegiatan 

berbahasa Arab yang terstruktur dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Rahmat Maulana, Problematics of Creating an Arabic Language Environment (Bi’ah 

Lughawiyah) among Students of the Arabic Language Education Study Program at UIN 

Syekh Wasil Kediri. Undergraduate Thesis, Arabic Language Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah, State Islamic University of Syekh Wasil Kediri. Supervisor I: Ahmad 

Sholihuddin, M.Pd. Supervisor II: Nur Khamidah, M.Pd. 

Keywords: Learning Problems, Bi’ah Lughawiyah. Arabic Language. 

This study examines the problems in creating an Arabic language environment 

(bi’ah lughawiyah) among students of the Arabic Language Education Program at UIN 

Syekh Wasil Kediri. An Arabic-speaking environment plays a crucial role in supporting 

language learning, particularly in developing students’ communicative competence. 

However, in the context of higher education, the use of Arabic is generally limited to 

classroom activities and has not yet developed into a sustainable academic culture. This 

situation creates a gap between the ideal objectives of Arabic language education and 

students’ actual linguistic practices in daily campus life. 

The aims of this study are to identify the forms of problems in establishing bi’ah 

lughawiyah, analyze the contributing factors, and formulate relevant and contextual 

solutions for strengthening the Arabic language environment in higher education. The 

study focuses on personal student factors, pedagogical aspects, academic environment 

conditions, and institutional policies that influence the continuity of Arabic language 

habituation. 

This research employs a qualitative approach using field research methods. Data 

were collected through observations, interviews with lecturers and students, and 

document analysis. The findings reveal that the problems of bi’ah lughawiyah are 

multidimensional, including low student motivation and self-confidence, weak 

consistency in lecturers’ use of Arabic, limited Arabic-based social interaction, 

insufficient supporting facilities, and the absence of firm institutional language policies. 

The study recommends strengthening language policies, enhancing lecturers’ role as 

language models, and developing structured and sustainable Arabic-based activities. 
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